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1.

BAB X
SISTEM PROTEKSI KEBAKARAN DI INDUSTRI

Salah satu jenis bencana yang sering terjadi di Indonesia adalah kebakaran.
Sampai Pertengahan Desember 2006, DKI Jakarta telah terjadi kebakaran 849 kali meliputi
Jakarta Pusat (115), Jakarta Utara (158), Jakarta Barat (192), Jakarta Selatan (201), dan Jakarta
Timur (183). Objek terbakar paling banyak adalah bangunan perumahan (371). Penyebab
kebakaran paling tinggi adalah listrik (428).Kebakaran tersebut berakibat kerugian harta benda
yang diperkirakan mencapai lebih dari Rp.132,7 miliar.2 Berdasarkan data tersebut terlihat
jelas bahwa berbagai kasus kebakaran yang terjadi masih berkutat di seputar bangunan
perumahan dengan penyebab utama sistem kelistrikan. Upaya pencegahan kebakaran harus
dilakukan untuk mengurangi jumlah kasus dan korban kebakaran. Salah satu bentuk upaya
pencegahan yang perlu dilakukan adalah identifikasi bahaya dan analisa potensi bahaya
kebakaran.

Perkembangan penyelenggaraan bangunan gedung di perkotaan dewasa ini,
khususnya di sektor industri semakin kompleks baik dari segi intensitas, teknologi, maupun
kebutuhan prasarana dan sarananya. Keselamatan pekerja yang berada di dalam bangunan
gedung dan lingkungan nya harus menjadi pertimbangan utama khususnya terhadap bahaya
kebakaran, agar manusia dapat melakukan kegiatannya, dan meningkatkan produktivitas serta
kualitas hidupnya. Sehingga manajemen proteksi kebakaran di industri diperlukan untuk

mencegah terjadinya kebakaran dan jatuhnya korban jiwa serta kerugian aset.

Penerapan pencegahan kebakaran di PT X
1.1 Sarana proteksi kebakaran aktif

a. Detektor dan alarm kebakaran

Gambar 4.12 Alarm system
Sumber: Dokumen PT X



Terdapat beberapa jenis sarana proteksi kebakaran aktif yang terdapat pada PT X seperti:

Detektor panas
Detektor asap
Detektor nyala
Detektor gas

Tombol alarm

o g~ w N E

Box alarm

Pada area aging terdapat detektor khusus yang sangat sensitif dan dapat membaca partikel yang
sangat kecil 6000 mikron. pada area aging pula di pasangkan sistem pemadaman otomatis
dengan media pemadam busa (Foam). Terdapat pula 2 ruangan elektrolit yang di pasangkan

sistem pemadaman otomatis Co2.

Gambar 1.11 Springkle Foam Gambar 1.12 Co2 Sistem

Sumber: Dokumen PT X

PT. X telah menyediakan fasilitas pendeteksi kebakaran berupa detektor panas,
asap, gas dan bahkan tersedia detektor asap yang sangat sensitive. Memperlihatkan
keseriusan manajemen dalam mencegah terjadinya kebakaran, dengan adanya
detektor ini dapat cepat mengirimkan sinyal pada system alarm yang sudah terinstal
sehingga api kecil dapat cepat terdeteksi dan mendapatkan respon cepat untuk
memadamkan api sehingga api tidak menjadi besar dan menimbulkan kerugian baik

korban jiwa maupun kerusakan asset.



Gambar 4.15 Pengetesan detector
Sumber: Dokumen PT X

Seluruh jenis proteksi kebakaran aktif dilakukan pengecekan dan maintenance
yang dilakukan oleh tekhnisi khusus (pihak ke 3) yang memiliki kompetensi.
melakukan pengecekan dan maintenance secara rutin 1 tahun 1 kali dan dilakukan
untuk keseluruh tidak menggunakan tekhnik sampling.

b. Alat Pemadam Api Ringan (APAR)
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Gambar 4.16 Layout APAR
Sumber: Dokumen PT X



Gambar 4.17 Alat pemadam api ringan
Sumber: Dokumen PT X

PT X telah menentukan dan menempatkan alat pemadam api ringan (APAR)

yang memiliki total 1160 tabung APAR yang mana sudah sesuai dengan

PERMENAKERTR

ANS No. 04 tahun 1980 tentang syarat-syarat pemasangan dan

pemeliharaan alat pemadam api ringan.

Pada PT X menyediakan 5 (lima) jenis alat pemadam api terdiri dari jenis :

1.

2
3
4.
5

Jenis cairan (air)

. Jenis busa (foam)

. Jenis tepung kering (powder ABC)
Jenis gas (CO2)

. Jenis pasir kering

APAR ini ditempatkan pada radius kurang dari 15 meter pada posisi yang strategis dan

mudah dilihat, serta

APAR ditempatkan

ada penandaan yang jelas berwarna merah agar mudah terlihat .

pada ketinggian 1.2 meter dari permukaan lantai dan secara rutin

dilakukan pengecekan 1 (satu) tahun dua kali terlihat dari lembar pengecekan yang
terdapat pada leher APAR.

APAR merupakan alat pemadam yang ringan dan mudah digunakan, APAR sangat

penting pada respon awal terjadinya timbul api. Api yang masih kecil dapat

dipadamkan menggunakan APAR, pada PT X telah tersedia sangat banyak APAR



yaitu 1160 tabung APAR yang mana terdiri dari APAR jenis Powder, CO2 dan jenis
foam.

Dengan pemasangan APAR radius maksimal 15meter maka sudah sesuai dengan
Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi No.04 tahun 1980 tentang syarat-

syarat pemasangan dan pemeliharaan alat pemadam api ringan.

¢c. Hidran

Gambar 4.18 Hidran
Sumber: Dokumen PT X

PT X memiliki hidran didalam maupun diluar gedung yang jumlahnya ada 92 titik
hidran dengan 2 (dua) buah pompa otomatis listrik dan 2 (dua) buah pompa diesel yang
selalu siap dengan tekanan air tidak kurang dari 7 bar .Penempatan hydrant sesuai
dengan jangkauan hydrant dengan radius antar masing masing hydrant adalah 30 m2.
Hidran dalam maupun luar diperiksa satu tahun dua kali sudah sesuai dengan yang di
amanatkan pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor: 26/Prt/M/2008 Tentang

Persyaratan Teknis Sistem Proteksi Kebakaran Pada Bangunan Gedung Dan
Lingkungan



1.3.2 Sarana proteksi kebakaran pasif

a. Jalur dan Area evakuasi

Gambar 4.19 Layout area berkumpul
Sumber: Dokumen PT X

PT X memiliki area berkumpul untuk karyawan ketika terjadi keadaan darurat yang dapat
menampung lebih dari 5000 (lima ribu) orang, yang mana jumlah keseluruhan karyawan
adalah 2500 karyawan sehingga sangat cukup dan lokasi sangat strategis dan aman karena
tidak dekat gedung tinggi atau bertingkat, Evakuasi dilakukan pelatihan 1 (satu) tahun dua
kali.

b. Kompartemen
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Gambar 4.20 Lorong pembatas
Sumber: Dokumen PT X




Pada pabrik bateray lithium terdapat lorong pembatas yang memiliki ketebalan tembok 1
(satu) meter (kompartemen) yang dapat mengurangi bahkan membatasi penyebaran api
yang dapat menjalar ke pabrik yang ada disebelahnya.

Manajemen Keadaan Darurat

A. Kebijakan Perusahaan

KEBIJAKAN PERUSAHAAN
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Gambar 4.21 Kebijakan Perusahaan
Sumber: Dokumen PT X

Dalam menjalankan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3)
perusahaan harus berkomitmen untuk menjalankan dan mendukung program-program
yang dibuat untuk dapat berjalan dengan baik.

Baik mendukung secara kekuatan sumberdaya manusia maupun mendukung secara
finansial (keuangan).

PT X sudah membuat dan memiliki kebijakan perusahaan seperti yang terlihat pada
gambar 4.21 Kebijakan Perusahaan . Kebijakan perusahaan ditanda tangani oleh
presiden direktur yang mana menandakan bahwa managemen akan komitmen dalam

menjalankan keselamatan dan kesehatan kerja di perusahaan PT X.



B. Perencanaan
Tabel 1.1 Program aktifitas K3

Sumber: Dokumen PT X

Occupational Health and Safety Activitiy Program FY 2016/2017

No.

Activity Items

2016

2017

PIC

One Year
Resume

Apr | Mei | Jun | Jul | Ags | Sep | Okt ‘ Nov | Dec

Jan | Feb | Mar

K

Remark

Pelatihan

Refreshment P2K3

P3K untuk petugas baru dan refreshment untuk petugas
lama

Operator Crane tersertifikasi

Operator Forkiif tersertifikasi

,,,,,,,,,,

Operator handii, jackii,forkift

SSSSSSS

Penyegaran K3 safety driving

2
Al K3 Listrik tersertifikasi kemenakertrans

Operator Boiler tersertifikasi

o> o> o> o> o>

yyyyyyyyy

ARl K3 Kimia tersertifikasi kemenakertrans.

Pemadam kebakaran

olowing Recnitment Schedule

PECGId

3 untuk karyawan PEC

outsourching

SSSSSSS

Saety Dojo

Program 5

S + Salety Dojo (HR Trainning)

nnnnnnnn

Simulasi Evakuasi

Monitoring, Measurement & Inspection

Kim Kerja (Permenaker 13/2011)

Kebisingan (Permenaker 13/2011)

Getaran (Permenaker 13/2011)

Cahaya (Permen Perburuhan 7/1964)

3 |Kualitas Udara (Permenaker 13/2011)

Kualitas Air Minum (Permenkes 492/2010)

Ergonomy (PP 50/2012)

Psikology (PP 50/2012)

Fire hydrant & Fire Extinguisher

Fire Alarm System (Detector, FACP, Combi Box, dl)

Tahap kedua dalam menjalankan sistem SMK3 adalah adanya sebuah

perencanaan untuk 1 tahun rencana kerja, yang mana didalamnya merupakan program

yang disusun atas dasar analisa dan penilaian terhadap resiko bahaya yang ada ditempat

kerja yang mana intinya merupakan untuk pencegahan terjadinya kecelakaan, penyakit

akibat kerja maupun bencana lainnya yang dapat menimbulkan kerugian terhadap

sumber daya manusia maupun secara materi terhadap perusahaan.

Pada perencanaan ini juga terdapat program pencegahan bahaya kebakaran

yang mana merupakan topik yang diambil oleh penulis mulai dari pengadaan fasilitas,

mengecekan atau pengukuran fasilitas serta perencanaan pelatihan penanggulangan

bahaya kebakaran.




C. Penerapan pencegahan bahaya kebakaran
Tahap berikutnya adalah pelaksanaan dari perencanaan, apa yang sudah

direncanakan harus dijalankan dan dilakukan dokumentasi .
1. Struktur organisasi tanggap darurat

Bagan 4.3 Struktur organisasi tanggap darurat
Sumber: Dokumen PT X
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PT X sudah menentukan petugas-petugas yang bertanggung jawab dalam

penanganan keadaan darurat kebakaran yang terjadi di area PT X.

Mulai dari penanggung jawab, koordinator lapangan, koordinator departemen
sampai dengan regu pemadam dimasing-masing departemen yang mana kesemuanya
sudah dibekali dengan pelatihan pemadam sesuai dengan tanggung jawabnya dan

tersertifikasi yang dikeluarkan oleh kementerian tenaga kerja.



2. Prosedur tanggap darurat
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Gambar 4.22 Prosedur tanggap darurat kebakaran

Sumber: Dokumen PT X

Pada PT X ini ditemukan memiliki prosedur kesiapan tanggap darurat mulai

dari penanganan kebakaran, banjir, ancaman bom, gempa bumi dan bahkan prosedur

penanganan kejadian huru hara.

3. Pelatihan tanggap darurat kebakaran

Gambar 4.23 Pelatihan dasar pemadam kebakaran

Sumber: Dokumen PT X

Pelatihan dasar pemadam kebakaran dilakukan setiap bulannya di PT X dengan
peserta seluruh karyawan maupun karyawati secara bergantian menggunakan alat
pemadam api ringan (APAR) maupun hidran. Dengan diadakannya pelatihan ini
diharapkan seluruh karyawan dapat cepat tanggap dalam penanggulangan timbulnya

api kecil sehingga api dapat padam dengan cepat dan tidak menjadi besar.
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Gambar 4.24 Sertifikat petugas pemadam kebakaran
Sumber: Dokumen PT X

Beberapa pekerja diberikan pembekalan pelatihan pemadam kebakaran mulai
dari petugas pemadam (kelas D), regu pemadam (kelas C), koordinator pemadam
(kelas B) sampai dengan ahli K3 pemadam (kelas A) yang mana disesuaikan dengan

KEPMEN 186 tahun 1999 tentang unit penanggulangan kebakaran ditempat kerja .

4. ldentifikasi bahaya area kerja

Gambar 4.25 Melakukan identifikasi bahaya area kerja
Sumber: Dokumen PT X

Kegiatan rutin yang dilaksanakan setiap tahunnya di PT X adalah melakukan
identifikasi bahaya ditempat kerja, kegiatan ini merupakan kegiatan untuk mencegah
terjadinya kecelakaan kerja, penyakit akibat kerja maupun kemungkinan timbulnya

api yang dapat menyebabkan kebakaran.



5. Alat pelindung diri pemadam kebakaran

Gambar 4.26 Lemari baju tahan api
Sumber: Dokumen PT X

PT X menyediakan 7 (tujuh) lemari yang berisikan 1 (satu) set baju yang memiliki
ketahanan cukup baik terhadap bahaya dari lidah api. Baju ini mendukung untuk

melindungi petugas peran kebakaran dalam menghadapi bahaya kebakaran.

6. Inspeksi K3

Gambar 4.27 Inspeksi K3
Sumber: Dokumen PT X

Secara bergantian dan terjadwal dilakukan inspeksi k3 dengan fokus inspeksi
adalah pencegahan bahaya kebakaran, bahaya kecelakaan kerja, bahaya penyakit
akibat kerja dan 5S. Inspeksi K3 dilakukan setiap hari pagi dan malam dengan
peserta patrol lebih dari 2 (dua) orang petugas patrol mulai dari staf K3, P2K3,
Supervisor, Managerial sampai dengan Direksi.

Laporan patrol dibuat setiap hari dan dilakukan rekapitulasi dan dilaporkan pada
setiap minggu dalam laporan rapat manajemen, sehingga hasil patrol terkontrol

perbaikannya apakah dilakukan atau tidak.



7. Sistem pelaporan keadaan darurat

PT X memiliki 2 sistem pelaporan keadaan darurat, pada sistem pertama adalah
sistem SMS Gateway, setiap adanya keadaan darurat mulai dari adanya kecelakaan,
timbul api maupun timbul asap, banjir, gempa bumi, kebocoran gas, kebocoran pipa
air, peledakan dan bunyi alarm maka segera mengirimkan laporan melalui SMS
gateway dengan nomor yang sudah disediakan yang mana selanjutnya laporan pesan

SMS tersebut disebarluaskan ke semua managemen PT X.

EMERGENCY Communication System

- Work Accident

- Smoke & Fire

Flooding

Earthquake

Gas leak, leaking water pipes
Explosion

Alarm On

| 1 ! 1

= SMS
2

i GATEWAY

Halo card

xxx36259111
xxx36258111

Contoh: PECGI: Ada asap di ruang Oven LBD 1,
oven terbuka (250°C), By Sec K3 2May 10:05

Gambar 4.28 SMS Gateway sistem
Sumber: Dokumen PT X

Sistem pelaporan keadaan darurat yang kedua adalah sistem pelaporan yang
dapat dilakukan secara langsung, menggunakan handytalky (HT) maupun
menggunakan handphone (HP). Pekerja yang mengalami kecelakaan, maupun
melihat api atau asap, banjir, gempa bumi, kebocoran gas, kebocoran pipa, peledakan
maupun bunyi alarm wajib melaporkan secara garis komando mulai lapor kepada
atasan yang bersangkutan(group chiet/ section chief/ Ass.Man/Manager),
dilanjutkan lapor ke Tim Keadaan Tanggap Darurat (TKTD), TKTD melaporkan
kepada BOD dan menghubungi instansi terkait (Damkar, SAR, RS, dll) .
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Gambar 4.29 Jalur komunikasi situasi darurat
Sumber: Dokumen PT X
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